BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana wacana
seksisme dikonstruksi dan dimanifestasikan dalam film Gadis Kretek (2023) melalui
pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills. Penelitian ini berangkat dari latar
belakang permasalahan seksisme yang berakar pada ideologi patriarki di era post-
kolonial, yang tidak hanya membatasi peran perempuan tetapi juga memperkuat
stereotip gender yang merugikan. Pendekatan ini memberikan kerangka yang jelas
untuk menganalisis posisi subjek-objek dalam narasi film serta bagaimana audiens
diposisikan dalam teks, yang kemudian diperkuat dengan potongan adegan tertentu dari

film.

Pada bab pembahasan, penelitian ini berhasil mengidentifikasi tiga elemen
utama wacana seksisme yang muncul dalam Gadis Kretek, stigma masyarakat,
kebencian (misogini), dan diferensiasi peran gender. Karakter Jeng Yah
direpresentasikan sebagai objek pasif yang tunduk pada dominasi laki-laki, seperti
terlihat dalam larangan perempuan terlibat dalam pembuatan saus kretek. Hal ini
mencerminkan penggunaan mitos budaya untuk membatasi peran perempuan dan

melegitimasi diskriminasi gender.

Karakter Jeng Yah menggambarkan perempuan Yyang menghadapi

ketidakadilan gender, termasuk kekerasan verbal dan pembatasan struktural. Meskipun
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ahli dalam meracik saus kretek, ia dipinggirkan dalam pengambilan keputusan di
pabrik keluarganya. Dominasi patriarki terlihat dalam adegan yang menempatkan
perempuan pada peran domestik atau sebagai pelengkap laki-laki, seperti menjaga

keharmonisan keluarga dan memenuhi tugas tradisional.

Analisis ini menunjukkan bahwa narasi seksisme dalam film ini tidak hanya
memosisikan perempuan sebagai objek subordinat tetapi juga mengarahkan audiens
laki-laki untuk menginternalisasi peran dominan mereka. Melalui sudut pandang laki-
laki, perempuan dalam Gadis Kretek digambarkan sebagai pihak yang lemah dan tidak
memiliki kuasa dalam mengambil keputusan, baik di ranah pribadi maupun
profesional. Hal ini secara sistemik memperkuat norma-norma patriarki yang telah

mengakar di masyarakat sejak era post-kolonial.

Film Gadis Kretek menggambarkan bagaimana budaya patriarki tetap relevan
hingga kini, meskipun berlatar era 1960-an. Dalam cerita ini, perempuan seperti Jeng
Yah berjuang melawan stereotip gender yang membatasi kebebasan mereka, namun
kenyataannya, budaya patriarki tetap menghalangi upaya tersebut. Penelitian ini
menegaskan bahwa Gadis Kretek bukan hanya mencerminkan realitas sosial masa lalu,
tetapi juga mengkritik struktur sosial yang masih menempatkan perempuan dalam
posisi terbatas. Melalui analisis wacana kritis Sara Mills, penelitian ini mengungkap
bagaimana narasi dan teks visual dalam Gadis Kretek memperkuat wacana patriarki,
menunjukkan bahwa kebebasan yang tampak melalui cerita di industri kretek ini

hanyalah sebuah ilusi yang terus membatasi perempuan.
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V.2 Saran
Berdasarkan penelitian di atas, peneliti mengemukakan tiga aspek saran yaitu

saran akademis, praktis, dan sosial.

V.2.1 Saran Akademis

Berdasarkan temuan penelitian ini dengan analisis wacana kritis Sara Mills,
disarankan agar penelitian selanjutnya menggali hubungan posisi subjek-objek dalam
teks media lain, seperti novel, iklan, atau media sosial. Peneliti dapat mengembangkan
penelitian dengan meneliti bagaimana posisi pembaca dan penulis memengaruhi
interpretasi representasi gender. Analisis lebih mendalam tentang relasi subjek-objek
pada level makro dan mikro dapat membuka perspektif baru tentang bagaimana laki-
laki menginternalisasi dominasi gender. Penggabungan teori wacana kritis dengan teori
lainnya juga dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif untuk melihat
struktur ideologi yang mendasari seksisme dan diskriminasi gender dalam karya
budaya, dengan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang memengaruhi

relasi kuasa gender.

V.2.2 Saran Praktis
Adaptasi serial Gadis Kretek dari novelnya menghadirkan perbedaan
signifikan, terutama dalam alur cerita yang lebih cepat, fokus pada drama percintaan,

dan penyederhanaan karakter, termasuk modifikasi latar belakang tokoh utama seperti
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Dasiyah dan Arum. Hubungan antar karakter dan dinamika keluarga juga disajikan
dengan nuansa berbeda, sementara alur Gadis Kretek yang mendalam pada novel
disederhanakan untuk memenuhi tuntutan format serial dengan durasi terbatas. Baik
novel maupun film Gadis Kretek menghadirkan dunia peracikan kretek sebagai ruang
yang menonjolkan keterampilan dan bakat individu, terlepas dari gender. Namun,
kedua medium ini mengeksplorasi konsep genderless dengan cara yang berbeda. Novel
menawarkan kedalaman psikologis yang lebih kaya, memungkinkan pembaca untuk
menyelami kompleksitas karakter dan dinamika sosial dalam masyarakat Jawa pada
masa itu, sementara film lebih fokus pada visualisasi cerita dan menyajikan konflik-
konflik yang dramatis. Meskipun demikian, film Gadis Kretek berhasil menyoroti
tokoh Dasiyah sebagai sosok perempuan yang kuat dan mandiri, menantang norma-
norma gender yang berlaku, sehingga memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkaya pemahaman tentang konstruksi gender dan peran perempuan dalam
sejarah Indonesia. Dalam industri film, disarankan agar kreator dan produsen lebih
memperhatikan bagaimana posisi subjek-objek, khususnya yang berhubungan dengan
perempuan, digambarkan, sebagaimana teridentifikasi dalam analisis wacana Kkritis
Sara Mills. Film-film mendatang sebaiknya mengedepankan representasi perempuan
sebagai subjek yang aktif dan mandiri, menghindari peran pasif yang membatasi
kebebasan mereka dalam narasi. Selain itu, penting untuk memperkenalkan pelatihan
tentang analisis wacana kritis kepada sineas muda dan praktisi film untuk memahami

bagaimana teks film dapat memperkuat atau menantang struktur patriarki yang ada,
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sehingga menghasilkan karya yang lebih berimbang dan mencerminkan kesetaraan

gender.

V.2.3 Saran Sosial

Masyarakat diharapkan dapat lebih kritis terhadap wacana seksisme yang
disampaikan melalui media, dengan mengingat bahwa representasi gender dalam
media tidak hanya mencerminkan realitas tetapi juga membentuk pemahaman sosial
dan ideologi yang dominan. Berdasarkan analisis Sara Mills, penting untuk
memperkenalkan konsep wacana kritis di berbagai kalangan masyarakat untuk
memahami posisi subjek-objek dalam teks media dan dampaknya terhadap
pembentukan norma sosial. Melalui pendidikan yang berfokus pada analisis wacana,
baik di sekolah maupun di komunitas, masyarakat dapat lebih memahami bagaimana
teks-teks media, termasuk film, memperkuat struktur kekuasaan yang menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat. Kampanye publik yang bertujuan untuk
membongkar seksisme dan mengedepankan kesetaraan gender dapat didorong dengan
menggunakan analisis wacana sebagai alat untuk mengidentifikasi dan menggugat
struktur ideologi yang mendominasi. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih siap
untuk mengubah pandangan dan praktik yang menempatkan perempuan dalam posisi

inferior, menciptakan lingkungan sosial yang lebih inklusif dan adil bagi semua pihak.
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